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Kajian Historis-Filosofis atas
Epistemologi Pendidikan Islam
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Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia

Oleh: Mahmud Arif, M.Ag

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi pada institusi-institusi pesantren di tanah air
diakui kuat ikatan “geneologisnya” dengan tradisi keislaman
klasik. Ini merupakan kesinambungan dari konsep pemikiran
keislaman masa lampau yang dihasilkan oleh para pemikir
muslim kenamaan, semisal: al-Syafi’i, Ibn Sina, Ibn
Miskawaih, al-Ghazali dan al-Zarnuji. Nasr Abu Zaid meng-
ungkapkan bahwa wacana keagamaan Islam kontemporer,
dimana pendidikan Islam sebagai bagian integralnya antara
lain mempunyai ciri menonjol berupa menjadikan salaf atau
“tradisi” (turats) sebagai model acuan tanpa reserve. Artinya,
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Kajian terhadap pendidikan Islam klasik yang ada dalam
literatur standar selama ini tampaknya lebih banyak bersifat
kesejarahan, sedikit yang menyentuh pemikiran; dan kalau
ada, itupun belum sampai pada pemetaan fundamental
strukturnya. Selain itu, umumnya kesimpulan general yang
dikemukakan dalam literatur tersebut adalah bahwa
pendidikan Islam masa klasik itu penuh dengan keistimewa-
an, bersifat lengkap-komprehensif dan beres-beres” saja tidak
ditemukan analisa-diagnostik yang mampu menyibak
“jubah” kebesaran yang membungkus pendidikan Islam
masa keemasan dulu, sehingga dapat diketahui kekurangan
dan kelebihan keadaan yang sebenarnya.

Berdasarkan itu, fokus kajian pendidikan Islam, untuk
melengkapi kekurangan yang ada tersebut, perlu diarahkan
pada struktur dasarnya, agar dapat menyingkap apa saja
yang ada di balik perfomance luarnya dan mengungkap “pola
baku” yang berlaku di dalamnya. Yakni penelitian yang
berupaya melakukan penelusuran “arkeologis” bangunan
pendidikan Islam, khususnya pada abad III, IV dan V H,
melalui pemetaan struktur dasar epistemologis konstelasi
budaya dan tradisi pemikiran Islam, dan implikasi pen-
didikannya sera kaitan benang-merah dari dampak transmisi
historis yang terjadi di masa sekarang.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. Bagaimana struktur dasar epistemologis yang dominan
dalam mainstream budaya dan tradisi pemikiran keislam-
an di masa keemasan (abad III, IV dan V H)?
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Metode historis-filosofis dipakai untuk penyelesaian
problem pertama dengan menghimpun data-data kualitatif
tentang masa lalu dan menganalisanya secara terarah, men-
dalam dan mendasar (kritis-radikal). Metode ini bertumpu
pada pendekatan abduktif-hermeneutis, yaitu pendekatan
filosofis yang secara dinamis-dialektis mengawinkan
penalaran induktif-deduktif dengan merujuk pada teori-teori
yang relevan dan mempertimbangkan signifikansi konteks
untuk memetakan dan menafsirkan data-data dalam
kerangka kesejarahan.

Sementara problem kedua, penelitian diare 1 pada
upaya menemukan kaitan, relevansi dan kont aalitas
obyek kajian dengan kekinian, sehingga bisa memenuhi
tuntutan reasonable (sha’idi al-fahm wa al-ma’qulivyah):
relevansi kontekstual rasionalitas (teori) kekinia dan
relevansi kontekstual fungsionalitas (praxis) kekinia. Maka
dari itu, kajian berorientasi juga pada penemuan implikasi
historis dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.

E. Kajian Pustaka

Muhammad Jawwad Ridla melalui karyanya: al-Fikr al-
Tarbawi al-Islami : Mugaddimah fi Ushulihi al-Ijtima’tyyah wa
al-Aglaniyah (ttp: Dar al-Fikr al-Arabi, 1980) mencoba
membuat tipologisasi mainstream pemikiran pendidikan Islam,
yaitu: aliran al-Muhafidz (konservatif), aliran al-Dini wa al-
Aglani (religius-rasional) dan aliran al-Dzarai’iy (pragmatis).
Hanya saja, tipologisasi tersebut masih belum sampai
menyentuh jauh struktur dasar epistemologis. Meski
demikian, buku ini sudah berusaha menjelaskan kaitan antara
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represif (politik). Disertasi ini hanya meneliti hubungan
timbal-balik antara pendidikan Islam dan kondisi budaya,
ekonomi, agama dan politik. Berangkat dari temuan yang
dihasilkan, ia sedikit mengemukakan proyeksinya bagi
pendidikan Islam ke depan.

F. Landasan Teori

Pendidikan bisa dilihat dari dua sudut pandang, yaitu
pendidikan sebagai produk budaya (muntaj tsaqaf) dan
pendidikan sebagai pemroduk budaya (muntij tsaqaf).
Hubungan di antara keduanya bersifat sirkuler, sehingga
esensi pendidikan adalah proses pembudayaan dan sekaligus
kebudayaan merupakan dasar praksis pendidikan. Di antara
unsur budaya yang berkaitan langsung dengan sistem nilai
adalah epistemologi. Sebab, epistemologi mendasari rangka
pikir dan perilaku manusia. Epistemologi dalam konteks ini
lebih diartikan sebagai “epistemologi dasar”, yaitu persoalan
hakikat pengetahuan, sumber-sumber pengetahuan, syarat-
syarat memperoleh pengetahuan kebenaran dan kepastian
dalam pengetahuan, serta hakikat kehendak dan kebebasan
manusia dalam pengetahuan.

Dari sini nampak kaitan organik antara pendidikan dan
epistemologi sebagai konstruk dialektik al-aql al-mukawwan
(obyektivasi rasionalitas budaya) dan al-aql al-mukawwin
(subyektivasi rasionalitas budaya). Sebab, salah satu persoalan
utama dalam pendidikan adalah terkait erat dengan tindak-
an ‘kognitif’ dalam proses kultural yang berupa iktisabu al
ma’rifat (pemerolehan pengetahuan) dan intaju al-ma’rifat
(produksi pengetahuan).
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G. Sistematika Kajian

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi
pendahuluan, bab kedua memuat paparan tentang panorama
historis pemikiran Islam masa keemasan, khususnya di abad
III, IV dan V H, serta pemetaan struktur dasar
epistemologisnya; di bab ini, konstelasi dominan struktur
epistemik budaya dan tradisi pemikiran Islam yang menjadi
setting sosio-kultural pendidikan Islam masa itu diungkapkan;
bab ketiga fokus utamanya menjabarkan kaitan organik
antara struktur epistemik yang dimunculkan oleh paradigma
bayani sebagai struktur dasar mainstream bangunan pemikiran
Islam abad itu dengan pendidikan Islam saat itu; bab keempat
mengungkapkan kaitan benang-merah dari dampak transmisi
historisnya ke dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia
untuk menemukan implikasi kependidikan yang ada; bab
kelima, memuat kesimpulan dan penutup.

H. Hasil Penelitian

1. Sisi Dasar Budaya dan Tradisi Pemikiran Islam Klasik

Bila dibandingkan dengan sejarah budaya Barat mod-
ern, maka sejarah budaya Arab Islam sebagai sebuah turats
nampaknya memiliki karakteristik dasar yang berbeda; sejarah
budaya Barat modern lebih sebagai “strukturisasi” pemikiran
(tarikhu bina’i al-ra’yi) sehingga senantiasa berlangsung proses
dialektis-dinamis pemikiran di dalamnya, sedangkan sejarah
budaya Arab Islam adalah lebih sebagai sejarah keragaman
pemikiran yang erratic (tarikhu al-ikhtilaf fi al-Ra’yi).
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hanya dalam lingkup “estetik-susastra”, melainkan juga
dalam lingkup “logik-diskursif”. Dengan kata lain, bayan
berubah menjadi sebuah terminologi yang disamping
mencakup arti segala sesuatu yang berkaitan dengan realisasi
tindakan “memahamkan”, juga mencakup arti segala sesuatu
yang melengkapi tindakan “memahami”.

Epistemologi Bayani muncul bukan sebagai hal yang sui
generis, akan tetapi ia memiliki akar historisnya dalam sejarah
budaya dan tradisi pemikiran Arab. Nuansa iklim kultural-
intelektual semacam itu melahirkan komunitas agamawan-
intelektual yang menempati posisi otoritatif dalam ranah
keagamaan dan keilmuan. Mereka adalah kalangan “ulama
Bayan, meminjam istilah al-Jabiri, yang secara ‘kolegial’
berperan dalam memapankan ilmu-ilmu Arab dalam istidlali
murni, yaitu: Nahwu, Balaghah, fikih, dan Kalam yang men-
jadi lokomotif bagi formulasi keilmuan Nagliyah murni dan
keilmuan Nagliyah-Aqliyah.

Imam al-Syafi’i merupakan salah satu pioner utama
ulama’ Bayan yang menteoritisasi episteme bayani sebagai-
mana terformulasikan dalam pemikiran Ushul Fikihnya.
Dengan pemikiran fundamentalnya tentang empat prinsip
dasar: al-Qur’an, al_Sunah, Ijma, dan Qiyas, ia telah me-
rumuskan kerangka pikir yang menjadi basis penting
epistemologi Bayani. Menurut Nashr Hamid Abu Zaid,
sumbangan al-Syafi’i terbukti sangat menonjol terutama
berkenaan dengan pemikirannya yang telah memposisikan
al-sunnah sebagai nash kedua yang berfungsi musyarri’
(penetap hukum) tak kurang sedikitpun bila dibandingkan
dalam fungsi ini dengan al-Qur’an sebagai nash pertama.
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al-istinbath (penggalian pengetahuan dari teks); b) aktivitas
intelektual yang bermuara pada al-ashl, sering disebut dengan
al-qiyas (analogi cabang pada pokok, atau hal metaempiris
pada hal empiris); c) aktivitas inteletual dengan ‘pengarahan’
dari al-ashl (beristilal dengan menggunakan kerangka
metodologis bayani). Ini bisa disimpulkan, aktivitas intelek-
tual dalam nalar bayani senantiasa terkukung oleh sulthatu-
alashl (hegemoni al-ashl)

b. Epistemologi ‘Irfani

Terma al-‘irfan dalam kosa-kata bahasa Arab me-
ngandung arti: pengetahuan (al-ma’rifah). Lalu term ini
populer di kalangan para sufi untuk menunjukkan arti:
pengetahuan termulia yang dihujamkan ke lubuk hati melalui
cara kasyf (penyingkapan mata-batin) atau ilham. Ber-
dasarkan itu, al-‘irfan (nalar Gnostik) layaknya bagaikan dua
sisi mata uang, yaitu: sebagai sikap terhadap dunia, dan
sebagai suatu wawasan dalam menafsirkan realitas.

Kalangan al-"Irfaniyyun (para penganut nalar Gnostik) tidak
puas hanya berhenti pada pengetahuan akan hal-hal fenomenal
(lahiriah-eksoteris), melainkan mereka terus berjalan hingga
sampai pada pengetahuan akan hal-hal noumenal (batiniah-
esoteris). Dalam pandangan mereka, realitas senantiasa memiliki
sisi ganda: sisi lahir dan sisi batin, baik berupa realitas yang
“diwahyukan” maupun realitas yang “diciptakan”.

c. Epistemologi Burhani

Dalam khazanah kosa-kata bahasa Arab, secara
etimologis kata al-burhan berarti argumen yang tegas dan
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dengan bahasa ‘lokal” bayani. Sehingga tidaklah mengheran-
kan, jikalau kemudian persoalan-persoalan berat yang ramai
didiskusikan adalah berkaitan dengan diskursus bahasa dan
agama.

Satu hal yang menarik untuk digaris-bawahi me-
nyangkut implikasi dari vernakularisasi dan kuatnya tari-
menarik antara episteme bayani dan ‘irfani ketika ber-
langsungnya proses pengokohan episteme burhani adalah
realitas historis: episteme burhani masih “mengabdi” pada
episteme bayani dan “irfani. Artinya, episteme burhani yang
berkembang dalam budaya dan tradisi pemikiranArab Islam
belum sepenuhnya selaras dengan fungsi aslinya, yaitu fungsi
analisa (al-tahlil) dan fungsi argumrn (al-burk~"; episteme
burhan belum berhasil membangun formulasi yang kokoh
bagi al-tafkiru fi al-‘agl (aktivitas intelektual “dalam”
[metodologis dan metafisi] rasio).

D. Kejayaan Epistemologi Bayani

Sejarah mencatat bahwa aktivitas intelektual yang
dilakukan oleh umat Islam di masa-masa awal adalah
berijtihad tentang hukum-hukum agama; aktivitas intelektual
ini mengarah pada orientasi pemeliharaan al-Qur’an dan
motif keagamaan. Di masa pemerintahan dinasti Umayyah,
aktivitas intelektual tersebut terus berlanjut dan tumbuh-
berkembang dalam komunitas masyarakat Muslim yang
meminjam istilah Hodgson, disebut the pietyiminded, yaitu
kelompok masyarakat yang bersikap ‘opsan’ terhadap
penguasa saat itu dan mempunyai sikap keberagaman yang
idealistik. Mereka tersebar di berbagai penjuru wilayah dunia
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E. ‘Nalar’ Setting Kebudayaan Pendidikan Islam

Bila dilihat dari epistemologi budaya, mengandung arti
bahwa dalam kebudayaan terdapat struktur “nalar” yang
mendasari berlangsungnya proses saling mempengaruhi
antara manusia dan kebudayaan yang dihasilkannya. Dalam
konteks budaya Arab Islam, struktur nalarnya berporoskan
pada tiga hal pokok, yaitu: Tuhan, manusia, dan alam. Hanya
saja struktur nalar itu menempatkan Tuhan pada posisi yang
sangat sentral, sedangkan alam hanya ditempatkan sebagai
media pengantar manusia untuk bisa sampai kepada-Nya.

Selanjutnya, struktur nalar tersebut sekembalinya me-
mahami Tuhan berorientasi pada “moralitas” untuk menuju
ke “pengetahuan”. Jadi, struktur nalar dimaksud mengarah-
kan budaya Arab Islam bukan pada penyingkapan tentang
relasi kausalitas antar unsur kealaman, melainkan pada
pegetahuan tentang baik-buruk moral, sehingga yang
tumbuh subur adalah cara pandang normatif. Maka dari
itu, sangat kondusif sekiranya humanism dan scholaticism
tampil menjadi gerakan dominan dalam peta sejarah
intelektual Islam klasik. Karena keduanya memang tipikal
dengan struktur nalar budaya asli yang ada. Dan, karena
berpangkal pada struktur nalar yang sama, meski secara
kronologis kesejarahan humanism muncul lebih awal,
kejayaan scholaticism berpengaruh besar terhadapnya dan
berhasil mencakupnya, apalagi ditambah ada dukungan
politis dan kelembagaan.

Hubungan gerakan humanism, scholaticism yang
memunculkan ortodoksi kebahasaan dan hukum-keagamaan
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F. Aliran Utama Pemikiran Pendidikan Islam

M. Jawwad Ridla, mengungkapkan ada dua aliran
pendidikan yang pernah berkembang pada masa keemasan,
yaitu: aliran konservatif dan aliran Religius-rasional. Di antara
tokoh pendidikan Muslim yang termasuk ke dalam aliran
pertama adalah: Ibnu Sahnun, al-Qabisi, al-Ghazali dan
Nashiruddin al-Thusi, sedangkan tokoh pendidikan Muslim
yang kiranya masuk ke dalam aliran kedua, antara lain: al-
Farabi, Ibnu Sina, Ikhwan al-Shafa, Ibnu Miskawaih dan al-
Mawardi. Meskipun terdapat perbedaan aliran, namun pada
dasarnya pemikiran mereka, lanjut M. Jawwad Ridla, tetaplah
berada dalam satu bingkai: “Keislaman” (orientasi ke-
agamaan).

1. Aliran Konservatif

Yang dimaksudkan dengan aliran konservatif (al-
Muhafidz) di sini adalah aliran pendidikan yang punya
kecenderungan “keagamaan” sangat kuat, bahkan hingga
menimbulkan beberapa implikasi; a) Memaknai ilmu hanya
terbatas pada pengetahuan tentang Tuhan; b) Berambisi pada
keluhuran spiritual hingga bersikap “meremehkan” dunia;
¢) Menganggap “ilmu hanya untuk ilmu” (al-‘ilmu fadhilatun
bi dzatihi), ilmu secara intrinsik dipandang bernilai (utama)
meski tanpa digunakan untuk pengabdian bagi sesama.

Sejarah pemikiran Islam klasik kiranya adalah sejarah
yang ditandai oleh kungkungan pandangan bipolar, yaitu:
lahir/batin, iman/kufur, nagal/akal (rasio), agama/dunia,
benar/sesat dan sejenisnya, yang menyeruak hingga ke
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seseorang, sehingga esensi pendidikan adalah kiat trans-
formasi ragam potensi menjadi kemampuan aktual.
Keberhasilan usaha mentransformasikan ragam potensi yang
ada sangatlah ditentukan oleh optimalisasi daya-daya
inderawi dan rasio.

Selain itu, pendidikan juga dipahami oleh aliran ini
sebagai sosialisasi. Artinya, aktivitas pendidikan senantiasa
berlangsung dalam konteks sosial; pendidikan selalu
berkelindan dengan nilai dan norma sosial, dan berorientasi
pada imperasi sosial. Pemikiran pendidikan aliran Religius-
rasional, khususnya sebagaimana dirumuskan oleh kelompok
Ikhwan al-Shafa, memang dapat dinilai sarat dengan agenda
“rekonstruksi” sosial. Sikap ‘kritis-transformatif’ yang sangat
menonjol, telah mengarahkan kelompok ini pada upaya-
upaya pencerahan masyarakat dengan berbagai wawasan
dan kesadaran baru, agar masing-masing mampu memahami
hak dan kewajibannya serta tidak lagi terlenakan
berkepanjangan dalam “budaya bisu”.

G. Warisan Keilmuan Islam : Inklinasi Bayani

Menurut hasan Hanafi, keilmuan Islam sebagai warisan
intelektual utama yang sampai pada kita dapat diklasifikasi-
kan menjadi tiga macam: keilmuan Nagly murni, keilmuan
Nagliy-‘Aqlit dan keilmuan “Agliy murni. Lingkip keilmuan
pertama meliputi lima disiplin pokok: al-Qur’an, al-Hadits,
Tafsir, Sirah dan Fikih; lingkup keilmuan kedua meliputi
empat disiplin pokok: ilmu Kalam, ilmu Hikmah, Tasauf dan
Ushul Fikih; sedangkan lingkup keilmuan terakhir meliputi
tiga rumpun disiplin: Eksak-Matematis, Humaniora dan
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e) Supremasi keutamaan “teoritis”atas keutamaan
“praktis”; merenung lebih utama dari pada beraksi
(berbuat) dan seterusnya.

f) Supremasi nilai “kepasifan” dalam keilmuan
Tasauf, semisal: tawakkal, zuhud, qana’ah, ridla
dan sabar.

Sebenarnya, dilihat dari beberapa segi terdapat kaitan
erat antara dominasi sisi-sisi kelemahan tersebut dengan
fenomena keilmuan ‘Agly murni yang bermuasal pada
adanya inklinasi Bayani (baca: tekstual-distingtif) dalam
wawasan intelektual tradisi keilmuan Islam; meskipun
memang diakui terjadinya hal ini bukan semata-mata per-
soalan epistemologis. Visi hirarkhis dalam klasifikasi keilmuan
yang bertautan dengan kerangka-pikir bipolar menjelma
pada distingsi dan diskriminasi keilmuan: ilmu religius
dibedakan dari ilmu intelektual; ilmu religius lebih diunggul-
kan daripada ilmu intelektual.

Salah satu kritik mendasar yang dilontarkan Hasan
Hanafi terhadap tradisi keilmuan Islam semacam itu adalah
hilangnya visi “kemanusiaan” (al-nadhrah al-insaniyah),
sehingga wajar bila kemudian sekarang ini, sebagai implikasi-
nya, tidak terbangun konsep “pemuliaan” manusia
(humanisme) dalam ranah intelektual kita, melainkan konsep
“penyucian” Tuhan, kenyataan ini antara lain diklatari oleh
konstruk warisan pemikiran (filsafat) Islam yang memang
hanya berlandaskan pada tiga pilar penyangga: al-Mantig
(logika), al-Thabi’iyyat (Fisika-Kealaman), dan al-Ilahiyyat
(teologi-Metafisika) sebagaimana telah dirumuskan oleh
pemikir Muslim. Oleh karena itu, tidak ditemukan di dalam-
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budaya intelektual yang berasal dari Yunani. Pertama,
orientasi untuk menjabarkan makna pesan yang terkandung
dalam al-Qur’an dan “menyesuaikannya” dengan derap
perkembangan masyarakat; kedua, orientasi untuk
merekonsiliasi wahyu dengan capaian ilmiah dan intelektual
saat itu. Hanya saja, nuansa “inovatif” dalam kajian ke-
agamaan di institusi pendidikan tinggi Islam, khususnya
madrasah kemudian memudar setelah kajian pemikiran
Yunanian didepak oleh Scholaticisme Islam.

Disinyalir bahwa pada abad III H, IV H dan V H, dunia
Islam menyaksikan kemunculan dan konsolidasi aliran Sunni.
Implikasi dari konteks pendidikan yang dapat dilihat adalah,
meminjam istilah George Makdisi, proses terbangunnya
‘kelembagaan’ schools of law (madzhab) dan college of law
(madrasah).

Ragam keilmuan yang dijadikan “program kurikuler”
institusi pendidikan masa Islam klasik terbagi tiga macam:
a) ilmu-ilmu bahasa-kesusteraan Arab; b) ilmu-ilmu
keislaman; c) ilmu-ilmu ‘asing’. Namun, institusi pendidikan
madrasah yang berada di bawah kontrol ‘ekslusif’ kalangan
jurisconsults (faqih; mufti) tradisionalis dan didanai dari
wakaf cenderung hanya mengajarkan ilmu-ilmu keislaman

_dan kebahasaan. Itu sebabnya, ada penilaian kritis yang

dikenakan pada madrasah, bahwa proses pendidikan di
institusi ini berorientasi pada “stabilisasi” karena nilai-nilai
yang diinternalisasikan dianggap sakral dan valid selamanya,
dan senantiasa ada teks yang tidak boleh dipertanyakan lagi,
melainkan hanya boleh diinterpretasikan.
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yang memungkinkan pendidik (kyai) melakukan tuntutan
dan pengawasan langsung kepada para santri; kedua,
keakraban antar kyai dan santri yang sangat kondusif bagi
pemerolehan pengetahuan yang hidup; ketiga, kemampuan
pesantren mencetak lulusan yang punya kemandirian;
keempat, kesederhanaan pola hidup komunitas pesantren; dan
kelima, murahnya biaya pengajaran dan pendidikan yang
diselenggarakan.

Zaman memang terus bergulir seiring dengan laju
modernisasi, dan pesantren pun mengalami perubahan dan
dinamika, meskipun demikian, nampak tetap adalah pola
baku sebagai hal esensial pada pesantren yang relatif masih
ajeg. Yakni struktur ‘nalar’ pesantren yang memancar pada
tradisi keilmuan dan moralitasnya, yang secara epistemik-
etik menentukan cara pandang (inward and outward looking)
dunia pesantren dalam menafsirkan realitas sekeliling dan
melakukan “reaksi” terhadapnya.

J. Pesantren dalam Lintasan Sejarah: Citra Pesantren

Perjalanan panjang pesantren tidaklah mengikuti garis
lurus uni-linear yang membawa ke muara uniformitas
perfomane dalam segala hal. Akselarasi perubahan kondisi
sosial-budaya yang berkembang, dengan variasi intensitas
antar masing-masing daerah, sangat berpengaruh nyata
terhadap pergeseran perfomance pesantren. Itu sebabnya,
diskripsi yang “persis” mengenai pesantren dengan segala
seluk beluknya hampir merupakan hal yang absurd, meng-
ingat ia sangatlah kompleks dan heterogen. Walaupun
memang diakui bahwa eksistensi dunia pesantren turut
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(reaktif) terhadap kemodernan (kolonial Barat). Ia ingin
mengokohkan identitas diri yang sama sekali berbeda dari
identitas budaya kolonial Barat, sehingga tercipta sebuah
kondisi antagonistik dan mutual-exckusive.

K. Pendidikan Pesantren: Kecenderungan Inkulturasi
Figh-Sufistik

Menurut A. Mukti Ali, setidaknya ada dua faktor yang
menyebabkan ilmu agama (Islam) di Indonesia kurang
berkembang: pertama, arus bawah mistik yang memberikan
corak kehidupan agama di Indonesia lebih mementingkan
“amaliah” daripada “pemikiran”; kedua, pemikiran-
pemikiran ulama di Indonesia tentang Islam lebih banyak
ditekankan dalam bidang figih dengan pendekatan secara
normatif. Bagaimanapun juga, pesantren yang diklaim
sebagai salah satu fountain head keislaman di tanah air memang
dinilai turut bertanggung jawab terhadap munculnya
fenomena keilmuan semacam itu.

Secara historis-kultural, latar belakang pesantren
memiliki jalinan erat dengan Islam yang bercorak tasawuf
yang pertama-tama masuk ke Indonesia. Pada sekitar abad
XVII M terbentuk jaringan ulama Timur Tengah dan
kepulauan Nusantara yang memiliki “kandungan intelek-
tual” neo-sufisme. Tidak seperti paham tasauf sebelumnya,
neo-sufisme memberikan tekanan lebih besar pada kesetiaan
terhadap syari’ah (figh).fermentasi figh-sufistik yang begitu
kuat mengkonstruk living culture dunia pesantren berakibat
pada kemunculan frame dan kreasi komunitas pesantren akan
khazanah pengetahuan Islam yang senantiasa berada dalam
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L. Pandangan Dunia Pesantren dan “langgam” Per-
ubahannya

1. Pandangan Dunia Pesantren

Memang diakui bahwa pesantren telah membentuk
suatu sub kultur, namun bukan berarti ia adalah entitas sui
generisy sama sekali tidak dapat disentuh oleh pergeseran
dan perubahan dari dunia luar. Bagaimanapun, eksistensi
pesantren jelas mempunyai kepentingan untuk mendapatkan
relevansi sosilogis-kontekstual, agar tetap survive dan eksis.

Pesantren umumnya dipandang sebagai basis Islam
tradisonal, yakni Islam yang masih terikat kuat oleh pemikir-
an ulama’ abad pertengahan (abad II-XVII) yang notabene
berakar kuat pada budaya Arab Islam masa Klasik
(scholastik Islam). Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa struktur nalar Arab Islam, seperti yang diungkap
George Makdisi dan M. Abid al-Jabiri di atas, banyak
mempengaruhi terhadap tradisi keilmuan dan moralitas
pesantren, karena transmisi sistem nilai dan keilmuan
universalnya memang berasal dari produk pemikiran masa
scholastik Islam. Oleh karena itu, cukup berdasar bila Mar-
tin Van Bruinessen sampai berpendapat bahwa alasan pokok
yang melatari munculnya pesantren adalah untuk mentrans-
misikan produk pemikiran scholastik Islam tradisional. Di
antara ciri menonjol dari wawasan epistemik yang ber-
kembang dalam struktur nalar Arab Islam tersebut adalah
orientasi dari moralitas menuju pengetahuan (al-ittijah min
al-suluk wa al-akhlaq ila al-ma’rifah).
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Memang tidaklah sepenuhnya benar bila dunia
pesantren diklaim “alergi” terhadap perubahan. Buktinya,
dinamika pesantren akhir-akhir ini telah banyak yang jauh
melampaui “definisi” awalnya. Yakni, definisi sewaktu
pesantren masih dipahami (berfungsi) sebatas sebagai
lembaga keagamaan untuk tafagquh fi al-din dalam makna
sempitnya. Bila dicermati dalam perkembangannya hingga
sekarang ini, setidaknya telah terjadi dua macam perubahan
(pergeseran) di dunia pesantren, yaitu: perubahan fungsi dan
perubahan manajemen.

Hanya saja, dinamika perubahan yang terjadi di
pesantren tersebut kiranya masih tergolong relatif lambat.
Fenomena perubahan dan pembaharuan yang berlangsung
di pesantren itu merupakan bentuk pengejawantahan dari
spirit adigium yang populer di lingkungan pesantren, yaitu:
al-muhafadhatu ala al-qadimi al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi
al-ashlah (memelihara nilai /tradisi lama yang masih baik dan
mengambil nilai/tradisi baru yang lebih baik).

I. Kesimpulan

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, beberapa kesimpulan pokok
yang dapat dikemukakan sebagai jawaban atas rumusan
masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dalam budaya dari tradisi pemikiran Islam masa Ke-
emasan (abad IILIV dan V H) terdapat tiga stuktur
epistemologis yang berkelindan sedemikian kompleks,
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yang kuat dengan budaya dan tradisi pemikiran Islam
abad Pertengahan. Meskipun tidak murni sepenuhnya
bayani implikasi kependidikan dalam institusi ini terlihat
jelas pada wawasan etik-keilmuannya yang mem-
prioritaskan ilmu keagamaan, khususnyafikih dan ilmu
kebahasaan sebagai ilmu bantunya. Wawasanetik-
keilmuan semacam ini menguat setelah gerakan “neo-
sufisme” berpengaruh nyata atas sejarah umat Islam di
tanah air. Dan, pendidikan pesantren pun kemudian
cenderung sebagai inkulturasi fikih-sufistik.

B. Penutup

Demikianlah laporan hasil penelitian yang bisa disajikan
setelah melakukan eksplorasi literatur terkait. Tentunya
masih banyak hal di sana-sini yang dirasa kurang. Oleh
karena itu, saran dan kritik konstruktif pembaca sangat di-
perlukan untuk perbaikan laporan penelitian ini selanjutnya.
Sekian semoga bermanfaat.
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